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meningkatnya kontras serta saturasi®. Dengan tujuan menggabungkan keunikan warna yang diperoleh
teknik Xpro dengan fleksibilitas dan kecepatan komputgr grafis, dibuatlah sebuah efek image filtering cross
process pada aplikasi fotografi yang digunakan untuk smartphone berbasis Android. Cross Process filter
adalah salah satu filter yang sangat menarik dalam menghasilkan warna. Untuk memperoleh efek cross
process yang diharapkan dilakukan pengaturan parameter-paramenter pada filter. Hasil pengujian
menunjukan aplikasi ini berjalan baik dan menghasilkan warna yang cenderung menyerupai hasil
pencucian film dengan teknik cross processmg
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saturation?. With the aim of combining the. unique color obtained Xpro techniques/with the flexibility
and speed of computer graphics, made a cross process image filtering effects in photography applications
used for Android-based\smartphones. Cross Process filter is one filter that is extremely attractive in
producing color. To obtain the expected effect of cross process parameter settings-paramenter performed
on the filter. The test results using these applications work well and produce colors that tend to resemble
the results of developing the fllm with cross processing techniques.
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1. Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat dan berdampak pada semua bidang termasuk
bidang fotografi. Kamera analog mulai bergeser digantikan dengan kamera digital. Hal tersebut membuat para
produsen smartphone berlomba-lomba untuk menanamkan kamera terbaik pada produknya. Karena sebagian
pengguna akan lebih memilih kamera pada smartphone daripada kamera digital karena dirasa lebih praktis.
Walaupun begitu fitur-fitur yang disediakan masih terbatas. Hal tersebut dapat dipenuh dengan adanya aplikasi
image editing pada smartphone.

Image filter adalah salah satu fitur penting dalam sebuah aplikasi image editing. Digunakan untuk memberikan
berbagai macam efek pada foto. Salah satunya efek cross process dimana sebuah foto dibuat warnanya cenderung
menyerupai hasil film analog yang telah melalui proses pencucian dengan teknik cross processing. Aplikasi ini
akan diimplementasikan pada sistem operasi android. Karena dengan sifatnya yang open source memudahkan
pengembang untuk membuat aplikasi yang diinginkan.
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Adapun tujuannya adalah memudahkan User mendapatkan hasil gambar yang cenderung mirip dengan hasil

pencucian (afdruk) menggunakan teknik Cross Processing (Xpro) tanpa harus melalui proses yang panjang,
dengan membuat aplikasi mobile pada perangkat Android sehingga pengguna dapat menghemat waktu dan biaya.

1.1 Citra Digital

Citra digital dapat didefinisikan sebagai fungsi dua variable, f(x,y), dimana x dan y adalah koordinat spasial

dan nilai f(x,y) adalah intensitas citra pada koordinat tersebut. Teknologi dasar untuk menciptakan dan
menampilakan warna pada citra digital berdasarkan pada penelitian bahwa sebuah warna merupakan kombinasi
dari tiga warna dasar, yaitu merah, hijau dan biru (Red, Green, Blue — RGB) [*°

1.2 Pengolahan citra digital

Image processing atau pengolahan gambar adalah setiap bentuk pengolahan sinyal dimana input adalah

gambar, sedangkan output dari pengolahan gambar dapat berupa gambar atau sejumlah karakteristik atau
parameter yang berkaitan dengan gambar. Seringkali gambar teknik pemrosesan melibatkan atau
memperlakukan foto sebagai dimensi dua sinyal dan- menerapkan standar-teknik pemrosesan sinyal. Akuisisi

gambar atau yang menghasilkan gambar input di tempat pertama disebut sebagai pencitraan.

1.3 Cross Process

Normalnya proses| ‘pencucian/afdruk’(developing) film negative menggunakan bahan kimia bertipe C41

dan proses ‘pencucian/afdruk’ (developing) film slide positif menggunakan bahan kimia tipe E6. Namun pada
cross process justru penggunaan bahan kimianya-ditukar secara sengaja oleh penggunanya.

Film negatif menggunakan bahan kimia E6 (u'h'tuk film slide positif) dan slide film positif menggunakan

bahan kimia C41 (untuk film negatif). Hal inilah yang kemudian dikenal sebagai teknik Cross Processing
(Xpro).

2.
2.1 Perancangan metode-€Cross-Process-

Perancangan

Tahapan dalam perancangan filter cross, process ada 3 tahap yaity’ pertama adalah separation RGB karena

menggunakan citra berwarna RGB maka dibutuhkan lapisan pembentuk warna. Lalu kedia luminosity dimana

pada tahap ini dilakukan pengalian setiap nilai RGB dengan konstata tertentu yang sudah ditetapkan nilainya
yaitu R=239 G=152 dan B=15 kemudian hasilnya dijumlahkan satu sama lain. Tahap ketiga yaitu meninggikan
nilai kontras, sesuai dengan perhitungan kontras pada umumnya memisahkan layer RGB untuk menghasilkan nilai

pixels baru.

Citra Digital Foto
(Proses Akuisisi Citra)

Ilelakoakan proses:
- Heparation RGB
- Lunitiosity
- Contrast

) Cutput )
Gambar 1 'Diagram bIok metode Cross process

2.2 Perancangan image processing

Secara umu prosesnya sebagai berikut:

A 4

/ / /
! Input ReB [y Luminosity Contrast ————/ Output
/ Separation / /

Gambar 2. Diagram blok rancangan image processing

Berdasarkan diagram blok diatas, dapat diketahui terdapat beberapa tahapan/proses yang harus dilakukan

untuk memberikan efek Cross Process. Input berupa citra akan dipisahkan nilai RGB-nya perpiksel. Kemudian
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nilai yang telah didapat dari pemisahan RGB masing-masing dikalikan dengan value yang telah diset.
Selanjutnya menaikan nilai kontras karena ciri khas pada efek Cross Process ialah mempunyai kontras yang tinggi.

a. Separation RGB
Pada hal ini karena menggunakan citra berwarna RGB maka dibutuhkan lapisan pembentuk warna yang
dapat dinotasikan sebagai berikut:

@)

b.

Luminosity

Pada hal ini melakul
nilainya yaitu R=239 G=1

dengan menggunakan rumus: —

an pengalian setiap nilai RGB dengan konstanta tertentu yang su
52 B=15, kemudian hasil perkalian seluruh nilai RGB duumlahkan

dah ditetapkan
satu sama lain

)
c. Contrast
Pada fungsi ini sesuai dengan perhltungan ‘contrast pada umumnya yang memisahkan layer RGB untuk
menghasilkan nilai pixels baru dengan menggunakan rumus:
( )
C D ) D)
[c | pY
C ->> D
_ [C D)
S IO ) DD A
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2.3 Activity diagram
Activity diagram pada perancangan aplikasi dapat dilihat pada gambar

User sistem

Membuka aplikasi ‘Menampilkan menu utama’

Memilih menu get started

Membuka kamera

Mengambil gambar Kamera men%%ml gambar

| ———

Memilih menu gallery fian gateri
£

Memilih gambar Menampukaj halaman edit
Memilimenu

pengaturan RGB manual

Memilih njenu filters

Memilih filter cross process Mengolah Gambar
; T Menampilkan gambard&ngan
. efek cross proc )

~J rd
Memilih submenu share Mengupload gambar
Keluar

Gambé"r&\ Diagram activity perancan/ga'n"'

3. Pembahasan \ "‘

|
Pada bagian ini merupakan tahap implementasi dari perancangan yang telah dibuat.

3.1 Implementasi antarmuka aplikasi

Antarmuka aplikasi diimplementasikan pada emulator Android dari IDE Eclipse Luna dan pada smartphone
Lenovo S930. Implementa diujicobakan pada tahap pengujian.
Antarmuka yang diimpleme Camera, Gallery, About.

-

- ,’!
- 5 /

Gambar 4. Antarmuka memulai aplikasi
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gononoool

Gambar-4. Antarmuka menu pengolahan metode cross process————

Tombol ‘get started’ akan digunakan untuk mengambil gambar baik melalui kamera ataupun galeri device.
Selanjutnya tombol gallery berfungsi untuk memunculkan halaman foto-foto yang sudah diproses oleh aplikasi.
Dan terakhir menu about beisikan tentang credit aplikasi. Menu lain dari aplikasi ini adalah hasil foto dapat
diupload ke berbagai macam media sosial.

3.2 Pengupan alpha -

Hasil uji dari pengujian alpha yang telah dllakukan ‘menunjukkan bahwa apllka5| yang dlbangun sudah
memenuhi persyaratan fungsional karena dari fungsi untuk tiap" menu, berhasil ditampilkan sesuai yang
diharapkan. Akan tetapi pada prosesnya masih memungkinkan untuk terjadi kesalahan. Secara fungsionalitas
system yang telah dibangun sudah dapat menghasilkan keluaran yang diharapkan.

4. Kesimpulan B B
Berdasarkan implementasi danpengujian yang. telah dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: \

1. Berdasarkan pengujian hlackbox terhadap aplikasi pengolaha citra) metode Cross Process, ditarik
kesimpulan bahwa fungsi-fungsi aplikasi berhasil diimplementasikan.

2. Berdasarkan perhitungan heap size, faktor yang mempengaruhi besar /memori ini adalah banyak proses
yang dilakukan serta penggunaan bitmap pada aplikasi yang menyebabkan menumpuknya gambar yang
tidak di pakai pada garbage collector pada menu Gallery. Serta aplikasi membutuhkan 48.65% virtual
memori pada device.

3. Berdasarkan tingkat kemirfipan metode Cross Process pada aplikasi ini menurut expert, sudah memenuhi
tujuan utama untuk mempermudah dalam mendapatkan warna yang cenderung mirip dengan pencucian
film menggunakan teknik Cross Processing, dengan nilai cukup bagus yaltu 3.1 dari skala 5 darl pemberlan
bobot tiap perbandlngan gambar.

4. Berdasarkan pengujian beta terhadap user apllka5| ditarik kesnppulan bahwa apllka5| ini dari segi
kemudahan, kelengkapan, dan kesesuaian mencapai 51% dari keseluruhan menu yang ditawarkan. Dengan
design menu yang cukup mudah untuk dimengerti serta di gunakan, fitur-fitur yang cukup mendukung
user, desain antarmuka yang cukup menarik. ;

5. Saran ) /
Adapun saran untuk pengembangan aplikasi ini kedepannya adalah: 4

1. Perubahan pada interface agar semakin menarlk sehingga lebih banyak user yang ingin menggunakan
aplikasi ini.

2. Penambahan metode-metode lainnya sehlngga aplikasi_ini memiliki- banyak pilihan efek terbaru pada
gambar.

3. Peningkatan pada metode dalam melakukan proses pengolahan sehingga proses bisa dilakukan dengan
cepat.

4. Diharapkan aplikasi ini juga dapat dikembangkan dalam versi iOS dan Windows Phone tidak hanya
terbatas pada Android.
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